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From thia analysis, shown that both as a whole and partial,
economic facteor, soecial factor, culture factor and political
factor very influential to small business enterpreneur's interest
to be a Cooperative's member.
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Dalam kKehidupan perekcnomian di Indonesia, disadari bahwa gerakan
badan ugaha koperasi mempunyval peranan vang semakin besar.
Sejalan dengan itu, kebutuhan akan adanva suatu kongep
pengembangan vang baru sangat diperlukan dalam rangka untuk
menuniang pertumbuhan usaha koperasi. FPemerintah telah herusaha
mengembangkan dan meningkatkan kinerja koperagi agar mampu
bersaing dengan pelaku ekonomi vang lain.

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur hubungan minat pengusaha
kecil untuk menjadi anggota koperasi dan faktor faktor wvang
mnemepengaruhinya. Arah pengembangan koperasi tidak terlepas dari
kabijakan pengembangan koperasi nasional. Sedangkan pokok program
dan langkah-langkah pengembangannya mengikuti ketentuan dari
Kantor Wilayah Departemen Koperasi.

Penelitian ini dilaksanakan dengan menyebarkan hkuesicner Lkepada
responden dengan sampel sebanyak 30 pengusaha kecil dari beberapa
bidang usaha yang ada di Kabupaten Klaten, dimana daerah
tersebut dikenal sebagai sentra industri kecil di Propinsi Jawa
Tengah.

Data yang diperoleh dari responden diuji tingkat validitas dan
reliabilitasnya egebelum dianalisis dengan menggunakan bantuan
paket program statistik MicroStat.



Dari hasil analisis, baik secara keseluruhan maupun secara
parsial, faktor ekonomi, faktor sosial, faktor budaya dan faktor
politik sangat berpengaruh terhadap minat pengusaha kacil untuk
menjadi anggota koperasi.
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KATA PENGANTAR

Fenelitian ini berawal dari ketertarikan kami terhadap masalah
keberadaan dan perkembangan koperasi 4i Indonesla yang sampai
saat ini masih dikeluhkan cleh sebagian besar anggota masyarakat.
Koperasi sebagai sgkoguru perakonomian Indonesia seharusnya sudah
mampu berada pada tingkat kemapanan vang sanggup memberikan
kontyibusi vang besar bkagi kemakmuran dan kesejahteraan
masyarakat umimnya dan anggota pada khususnya. Untuk keperluan
tersebut, maka perlu adanva suatu penelitian yang akan
memngungkap sejauh mana pemahaman masyarakat terhadap koperasi
dan-seherapa besar minat mereka untuk berperan aktif sebagal
anggota koperasi. Pemahaman tentang vigl dan misi koperasi perlu
digali dan dicari akar permasalahannya, sehingga keberadaan
koperasi dapat semakin eksis di tata perekonomian Indonasia
sejajar dengan para pelaku ekonomi yang lain, baik sektor
pemerintah maupun sektor swasta,

Pada kesempatan ini kami sampaikan ucapan terima kasih kepada

1. Bapak Ketua LPM UNDIP, vang telah memberikan ijin dan bantuan
dana kepada kami.

2, Bapak Direktur Politeknik HNegeri Semarang, vang telah
mamberikan ijin penggunaan fasilitas dan alat demi selesainva
penelitian ini.

3. Bapak/Ibu Pengusaha Kecil di EKabupaten Klaten vang telah
membantu kami dalam mengumpulkan data dan pemberisn informasi
lain yahg kami butuhkan.

4. Anggota tim peneliti vang telah bahu membahu dan bekerja keras
milai dari zaat pengumpulan data, desain program sampai dengan
penyelesalan penulisan laporan penelitian ini.

Kami menyadari bahwa karva tulis ini masih jauh dari sempurna,
dimana segala hentuk kesalahan serta kekurangan yang ada
sepenuhnya merupakan tanggung jawab kami. Untuk itu kritik dan
garan dari semua pihak sangat kami harapkan demi perbaikan di
masa datang.

Semarang, 20 Pebruari 1999

Peneliti
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1.1.

BAEB 1

PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

Globalisasi ekonomi memberikan dampak yang luar bia=sa
{erhadap produk dan jasa yang dihasilkan cleh para pelaku
ekonomi di negara kita. Glokalisaei ekonomi memaksa
perusahaan-perusahaan Indonesia .untuk segera memasukil kancah
persaingan global, baik dalam bidang ekspor produk atau jasa
maupun dalam hal meningkatkan daya saing di dalam negeri.
Daya saing produk dan jasa yang masuk ke pasar global sangat
ditentukan oleb tiga faktor, vaitu : motu, fleksibilitas dan
cost effactiveness.

Mutu merupakan ukuran relatif kebaikan suatu produk atau
jasa yvang mampu memenuhi kebutuhan konsumen, baik dalam hal
desain maupun kesesuaiannya. Fleksibilitas merupakan
kenampuan preduk atau jasa dalam memenuhi Xebutuhan konsumen
vang senantiasa berubah secara cepat dari waktu ke waktu.
Ketidakfleksibelan suatu produk étau jasa dalam menyesualkan
dengan perubahan dan perkembangan kebutuhan konsumen, akan
berakibat produk atau jasa tersebut akan tersingkir dan
terhapus darl pasar secara leblh cepat.

Cogt effectiveneass merupakan kemampuan mmanajemen dalam
nengkonsumsi sumber daya atas dasar aktivitas-aktivitas yang
memberikan nilai tambah ( valuwe added activities) agar
konsumen tidak dibebani dengan pemakaian sumber daya yang

sebanarnya tidak menambah nilal bagi mereka.




Dengan melihat pada ketiga faktor di atas, satu pertanyaan
vang muncul adalah sejauh mana kesiapan dari para pelaku
ekonomi Indonesia dalam menyongsong era globalisasi nanti.
Para pelaku ekonomi di Indoneeia meliputi sektor pemerintah,
Bektor swasta dan sektor koperasi. Ketiga pelaku ekonomi ini
dituntut untuk bisa menyesuaikan diri dengan perkembangan
vang ada pada lingkungan bisnis, sehingga nantinya tidak
mumcul kesan bahwa mereka hanya menjadi penonton di arena
pertunjukan mexreka sendiri. Untuk saat ini, sektor
paemarintah sudah mulai berbenah dan merintis ke arah
perkembangan tersebut, yvang ditandai dengan semakin
gencarnya pemunculan kebijakan kabijakan barunya yang pada
akhirnya menjamin bahwa mereka selalu berada pada posisi
aman. Sedanghan sektor eBwasta juga telah berusaha untuk
menyesuaikan dengan perkembangan yang ada, yaitu dengan
meningkatkan segﬁla aspek vang berkaitan dengan kepuasan
konsumen, nulai dari gaat pelayanan yang berkaitan dengan
pelavanan, pengiriman harga serta mutunya.

Yang menjadi permasalahan adalah sejauh mana sektor koperasi

mengantipipasi perkembangan ekonomi térsebut, mengingat

bahwa didalam sektor ini banyak terdapat para pengusaha
kecil vang apabila tidak mau meningkatkan kanampuannya,

nantinya pasgti akan terlindas oleh roda globalisasi.

Pencanangan tahun 1998 sebagal tahun koperasi pasti akan
menghadapi berbagai.- tantangan yang cukup rumit, baik kendala
dari aspek ekonomi, aspek msosial, aspek budaya maupun aspek

politik.



1.2, PERUMUSAN MASALAH

Paembagian pelaku ekonomi kedalam tiga asektor, yaitu sektor
pemerintah, sektor swasta dan sektor koperasi, masih sering
dipertanyakan sebagal suatu pembagian yang tidak jelas
landasannya. Akan tetapi apabila dikaji lebih mendalam,
sebetulnya dasar pembagian tersebut didasarkan pada Undang

Undang Dasar 1945.

Sebagaimana tertuang dalam pasal 33 Undang Undang Dasar
1945, koperasi dipandang sebagal sokoguru perekonomian
Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa salah satu sektor
perekonomian yang penting di Indonesia adalah koperasi.
Daiam kelangsungannyva, hkoperasi harus mengambil bentuk dan
méngnlah pergkonomian rakyat vyang kecil-«kecil. Koperasil
harus membangun dari bawah, melaksanakan kegiatan ekonomi
vang berhubungan erat dengan keperluan hidup rakvat
gehari-hari, untuk kemudian menindgkat ke atas.

Sektor pemerintah membangun dari atas dan menyelenggarakan
bidang-bidang usaha vyang menyangkut harkat hidup orang
banyak guna kelancaran jalur ekonecmi. Apa yang dieebut
dengan public utilities diusahakan ocleh pemérintah dimana
didalamnya juga dihidupkan semangat untuk berkoperasei.
Diantara sektor koperasi yang bekerja dari bawah dengan
sektor pemerintah yang bekerja dari atas, masih terdapat
lahan perekanomian yvang cukup luas bagi zsektor swasta.

Yang menjadi permasalahan, dalam praktiknya ternyata
koperasi kurang mampu mengimbangi perkembangan vang terjadil

pada sektor pemerintah dan sektor swasta, sehingga akhirnya



timbul anggapan bahwa koperasi identik dengan pengusaha
kezil. Anggapan ini jelas akan mengecillkan arti koperasi
sebagai sokoguru perekonomian Indonesia, kahkan akan

menghambat peerkembangan koperasi itu sendiri.

Dalam menghadapi era globalisasi yang pasti datang, jelas
bahwa tingkat persaingan dalam bidang ekonomi akan sangat
keras dan ketat, sehingga koperasi akan menghadapl tantangan
yvang begitu berat. Tuntutan pada semua sektor untuk bisa
menyesuaikan diri dengan lingkungan agar silap bersaing,
justru menempatkan koperasil pada posisi yang paling sulit
dibandingkan dengan posizi sektor pemerintah dan seaktor
swasta. Salah satu penyebab yang nampak adalah bahwa sarana
dan prasarana yang dimlliki oleh keoperasi relatlf lebih
rendah dibandingkan dengan apa vang dimiliki ©leh eektox
pemerintah dan sektor swasta, baik dari Kkuantitas apalagi
kunalitasnya.

Pérhatian pemerintah untuk selalu meningkatkan kinerja
koperasi bukanlah séesuatu yang berlebihan, bahkan merupakan
usaha untuk membuka sedikit peluang bagi koperasi untuk biasa
mengenyam dan mengikuti persaingan glohal tersebut. Tanpa
adanya usaha yang serius darl pemdtintah, dikhawatirkan
koperasi hatya aken menjadi kenangan Han masih tetap dibahas

hanya karena sudah terlanjur tertuang dalam UUD 1945 saja.





